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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Proses pembelajaran seni musik di kelas IX D SMPN 1 Arut Selatan meliputi 

tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan yaitu 

proses pembuatan RPP, pelaksanaan pembelajaran yaitu penerapan strategi 

Discovery learning dengan metode Demonstrasi. Dan penilaian yaitu proses 

evaluasi dengan tes tertulis maupun pengamatan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

2. Penerapan strategi Discovery Learning dengan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran seni musik di Kelas IX-D SMPN 1 Arut Selatan sesuai dengan 

aturan dan kaidah penerapan strategi Discovery Learning dan metode 

pembelajaran demonstrasi yang dikemukakan para ahli. Hal tersebut 

tercermin pada semua aspek, yaitu aspek prinsip pembelajaran, peran siswa 

dan guru, langkah operasional, kelemahan, serta kelebihan dalam penerapan 

nya. Selain itu adanya kolaborasi antara strategi Discovery Learning dengan 

metode demonstrasi ini memberikan dampak positif dalam proses 

pembelajaran seni musik sebab memudahkan pemahaman siswa dalam 

menerima materi pembelajaran instrumen melodis, harmoni, dan ritmsi. 
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B. Saran  

 Hasil penelitian mengindikasikan kesesuaian antara proses pelaksanaan 

strategi pembelajaran Discovery Learning dengan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran seni musik dengan kaidah dan teori pembelajaran Discovery Learning 

dan metode demonstrasi yang dikemukakan oleh para ahli. Hal ini merupakan 

dampak positif yang dapat dimanfaatkan oleh beberapa pihak untuk meningkatkan 

proses pembelajaran Discovery Learning dengan baik. Kedepannya diharapkan ada 

peneliti yang tergerak untuk meneliti lebih lanjut bagaimana efektifitas penerapan 

strategi Discovery learning dengan metode demonstrasi Selain itu, guru juga 

diharapkan dapat lebih inovatif dalam memberikan materi dengan strategi 

Discovery Learning maupun metode demonstrasi, agar siswa lebih semangat dalam 

belajar. Untuk para siswa, diharapkan mereka dapat lebih aktif berpikir kritis dalam 

proses belajar dan berani mengemukakan pertanyaan maupun pendapat terkait 

materi yang mereka pelajari.  
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